BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi Massa merupakan komunikasi yang dilakukan kepada massa
atau khlavak luas, vaite menvompaikan pesan atau informasi melalui Medin
Massa baik itu media Online, Media Elektronik; atnupun Media Cetak.

Dr. Thomas Tokan Pureklolon {2( ) hedia Massa fmasy media) adalah
alat-alat yang digunakan d:

' Undang-Undang Pers

Nomor 40 Tahun 1999,

1. Pers Nasional
hiburan, dan kontrol sosial,

2. Disamping fungsi-fungsi tersebut ayat (13, pers nasional dapat berfungsi
sebagai lembaga ekonomi.

Seperti vang disebuikan pada pasal 3 balwa media online juga menjodi
Kontrol sosial, dimana pemberitaan mengenai Politik dan Pemenngahan menjadi
salah satu berita kepada masyarakat dan menjadi fungsi kontrol sosial. Ir. H. Joko

o informasi, pendidikan,



Widodo yang menduduki jabatan sebagai Presiden Republik Indonesia
tentunys menjadi salah satu sorotan media massa, terkhusus media online, dan
juga menjudi  suaty  pembahasan  pada  beritn yang  dipublikasikan  oleh
Tribunnews_com.

Dalam banvaknys pemberitaon yang dipublikasikun oleh Tribunnews.com
Terdapat suatu berita vang sedang banyak diperbincangkan pada media massa
media online yait mengens Omnibus Law Undang-Undang Republik Indonesin

syarakat yang berada diluar kota sorong (Yogys
iys) sangat berbeda. Antusias penolakan dikota

apa itu omnibus law crkhusus untuk-pare Karyawan Fdan pengusah, tetapi tidak
ditangpapl secart serius, korena tidak begitu berpengaruh untuk  kehidupan
mereka sendiri, disnggapnya bahwa hal ini tidak begitu berpengaruh terhadap
masyamkat kota sorong, karena keributan atou oksi unjuk rasa vang terjadi di
kotn sorong dikorenakon menolak omnibus law korena mosyarakat terpengaruh
oleh aksi unjuk rasa yang tergadi di luar kot sorong, sehingga dikota sorong



Omunibus Law merupakan undang-undsng  yang substansinva  merevisi
dan/atau mencabut banyak undang-undang. Dilansir oleh Tribunnews.com bahwi

DPR telah mengesahkan Omnaibus Law Cipta Kerja menjodi Undang-Undung
myelalui rapast paripurna pada Senin, 5 Oktober 2020, UU Cipta Kerja merupakan
suatu keinginan Presiden Jokowi vang terlah terwujud, keinginan tersebut telah
disampaikan sejok dilontik bersama Wapres Ma'Arnuf pada 20 Oktober 2019
silam, ISumhﬁ'hnps,!kanpmmwmdﬂmwmfﬂ&'IMEﬂ%ﬂapar

i banvuk Kritikan dan tidek disetujui Sld |
N mri.ndqnhiﬂmmﬂlﬂuhnnleh T
asiewI ludmﬂh. dengan mengp

0 Pukul 21.06 WIT),
EM S1) menggelar aksi
fung pada kerusuhan, aksi
.n 300 kampus. Demo ing
jugs tidak hanya dilskukan di kota pusat Jakara, melsinkan terfaksana di
berbagai Kota atau wilayal di indonesia.

(Sumber :hitps://www.tribunnews.com/nastonal 2020/ | 08/ massa-demo-tolak-
uu-cipin-kerja-blokade-jalan-di-jakarta-ricuh-di-yogyakaria ?page=2 dinkses pada
tanggal 7 November 2020 Pukul 21.06 WIT). Presiden Jokowi juga pernah
megatakan dala Pidotonya untuk mendorong upaya penciptaan lapangan kerja,



salab satunys dengan menvederhanakan UU Ciptn Kera, Pada tahun 202]
Presiden Jokowi menargetkan sejumlah perkembangan, antara lain pengangguran
berada pada angka 7,7% hingga 9,12%, tingkat kemiskinan di kisaran 9,2% higga
9. 7%, dengan menckankan pada penurunan kelompok kemiskinan  ekstrem.
tingkat ketimpangan di Kisaran 0377 hingga 0379, serta indeks pembangunan
kualitas manusia (IPM) di kisaran 72,78 hingga 72,95,

{Sumber :hiips=i/www, uibmmwamnuhmmpnlimumw 14/tolak-ruu-cipia-
kerja-yvang- mmcabm-squmlnh—hnk cuh-gelar-demo  diskses  pada
tangeal 7 Novembep 2020 ]
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wt Brlon Legislasi (Balew) DPR | Supiitinas
mber chitps:/www. tribunnews com/nasior
ja-chisal 'L:pnm—uu-—jlﬂ.{-alaun-

0 bes : a8l serikal buruh lainnya.
1 omnibus law juga

Penolakan juga dilak ch: enyainm. 3
dilskukan oleh Gube RINBSETNAIOE S YnE menyampaikan  aspirasi
penolakin.

1. Gubernur Ridwan Kamil menoluk omaibus law dengan menginimkan
sural kepada pemeriniah agar menerbitkan persturan Pemeriniah Pengganti
Undang-Undang (Perppu) Cipta Kerja.



2. Gubernur Kalimantan Barai Sutarmidji menolak omnibus law dengan
meminta Presiden Joko Widodo segera mengeluarkan peraturan pemerintah
pengganti undang-undang (perppu) Omnibus Law.

3. Gubernur Daserah Istimewa Yogvakarta (DIY) S Sultan Hamengku
Buwonoe X menyanggupi permintaan burub untuk menolak Omnibus Law UU

Cipta Kerja

Gubernur Sumatera Barat Irwan Prayitno memberikan surat kepada DPR RI
yang  berisi  aspirasi  buruh  menflak - Omnibus  Law  Cipta  Kerja,
Penolakan Omnibus 48w ikan olel

vhe nplhupntifwulikutaseputi,
Bupati Bandy
Walikota  Ba

ﬂp‘s.f.l'm bkl 070 e
i mmmmwm}mp
ses pada tanggal T November 2020 Pukul 23. ,; 4

s SN

“Pemerintah herkeym el tni jutaan pekerja dapat
hagi keluarga mereko. ™
(Sumber https://www.tribunnews.com/nasional 2020/ 10/ 1 0/diprotes-buruh-dan-
akndemisi-presiden-jokowi-ietap-akan-berlakukan-omnibus-law-uu-cipia-kerja
dinkses pada tanggal 7 November 2020 Pukul 23.34 WIT),

Kritik demi kritik terus dilakukan kepada pemerintah, terkbusos DPR juga
Presiden Jokowi, omnibus low tak hanya ditolak oleh rakyat dengan melakukan
unjuk rass otau aksi demo, tetapi keitik tajam dan protes jugn di lontarkan dan

memperhaiki kehidupanm



diberikan tanggapan oleh warganet dalam pemberitnan vang di publikasikan pads
media online.

Karens  banyanknya menuai  keitik  dod rokyat, Presiden  Jokowi
menyampaikun 8 isu tentang omnibus law UU cipla kerja yang tidok banar
diantaranya;

1. Pengahapusan UMP, UMK, dan UMSP
Gaji dihiung perjam

Z
3
4 F
o]
b

Omnibus Law Cipta n Pandem a5 Covid
Janunri-Maret 2020, berbandingan di buat uniuk melihat seberapa besar fokus
pemerintah terkait kedus isu tersebut. Karena scharusnya pemerintsh dan DPR
memfvkuskan dirt dalam penaganan wabah, bukan memanfant keadoan atou
bencana covid-19 uniuk mensahkan RUU yang banyok ditolak oleh rkyat karena
merugikan banyak oranag. Berikut tabel perbandingan kedua isu tersebur:



Tabel 1.1
Tabel Perbandingan Pembahasan Omnibus Law dan Virus Covid-19
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Dilansir oleh Tribunnews.com, Aksi unjuk rasa menolak omnibus law yvang
terjadi pada saat pandemi Covid-19 juga memicu terjadinya penyebaran virus

car  berisiko  rimgei

presiden, bakwa komunikast e v
(Sumber :https://www tribunnews, muﬁmsiuuﬂ:ﬂ!ﬂﬂmimﬂmnpla—leqm
moeldoko-kami-ditegur-presiden-karenn-komunikusi-yang-jelek  diokses  poda
tanggal 8 November 2020 Pukul 11.03 WIT),

Dart berita yang banyak disebarkan salah safunya adalah mengenni Omnibus
Law UL Cipta kerja yvang dikatakan bahwa terdapat salah dalam pengetikan atou
dalam penulisan Undang-Undang 11 whun 2020 tenang Cipta Kerjn atou dikenal



dengan UL omnibus law Ciplaker UL Ciptaker. Kekeliruan pada UU Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipie Kerja yang telah ditandatangani oleh Presiden
discbutkan tidak mengubah substansi. Eddy Cahyono Sugiarto, Rabu 4
November 2020

"Kemensetneg telah melokukan serangkatan pemertksaan imternal dan fdak
ditemitkan adanye unstir kesengefaon, kekelirnan tersebul mrmi himan error,”
kater Asisten Depui Hubungan masyarakaiKemensetneg, Eddy Cahyvono Suglario,

beritn mengenai kebija

Kerja yang tetap di sa

berbagai pemberitaan terkait omnibus faw yang tersebar juga membuat citra

Jokowi menurun dimata rakynt karenn tidok adanya kehodiran dan tanggapan

sewakitu oksi demo berlongsung. Tingkat kepercayaan masyarakat kepada

pemerintah jokowi disuarakan oleh massa bahwa tidak lagi percaya pada

pemerintah, DPR, termasuk Jokowi sebagai Presiden Republik Indonesia,
Berdasarkan data dintas |, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
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L. Apakiah  pemberitaan  terkait  Kebijakon Omnibus Law  Jokowi  di
Trbunnews.com mempengaruhi kepercayaan masynrakni?

2, Apakah citra Jokowi mempengaruhi kepercayaan masyarakatmengenan
Kebijakan Omnibus Law?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian
131 Tujuan Penelitian
1. Untuk mnugelnhw pengarub peiberitimn terkait Kebijakan Omnibus Law

dan juga Citra Jokowi terhadap Kepercayaon Masyarakaf
1l mmmmmn kumguiha:{

3. Manfaat Sosial

Secara sosial penelitian ind dapar menjodi suatu  pembelajoran  atau
pemahaman masyarakat delam mengetnhui dan memahami setiap kegistan atou
pekerjaan yang dilakukan oleh perushaan khususunya dalam medin massa, untuk



menarik  pembaca  beritn  terkant  Kebijakan Omnaibos  Law  Jokowi i
Trbunnews.com dan juga Citra Jokowi terhadap Kepercayaan Masvamlat.

1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 State Of The Art

Penclitian sebelumnyn diambil melalui beberapa penelitian vang akan
mendukung penelitian ini. Jumal-jumal tﬂml_:ul antara lain sebagai berikut:

Jummal pertama  adalah pem.'ll al yarig, becudul “Pengaruh  Intenitas
Mm.bumﬁerﬂa.! atagy o bdrﬂmmidunfnfﬁ‘ﬂhf
dengan Kelon Tingehat Kepor m}wukuwcngmﬂf
Efek Media
esi Linear
regtresi Y+

perolej nilai signifikin sebesar nnuu .

9 X1. Oleh karena sig 0.000 < 0.01, muka

. ‘berpengaruh  positit terhadnp !
genai kinerja mﬂlﬁqml' Er.mnﬂmn. fibuk

Penelitian kedua, beg ititeasn Media Massa Terhadap
Kredibilitay  Pembmpin It :Iltelm oleh Twan Joko
Prasetyo pada tahun 2016, penelit m!nggmukm pendekatan kuantitatif, teor
vang digunakan adalah teori Efek Medio Massa dan teord Kepemimpfnen.
Penelitian ini dilakukan, untuk mencoba mengungkap kredibilitas seorang KH.
Fuad Amin schagai pemimpin simbolik keagamann yang tertangkap oleh KPK
{Komisi Pemberantasan Korupsi) karena kasus korupsi. hasil penelition
menunjukan bahwa pemberitann kasus korupsi KH. Fuad Amin di media massa



berpengaruh  secarn  signifikon  terhadap  kredibilitas  pemimpin - simbolik
keagamaan, karena thitung > tabel atau -2,329> | 667. maka hipotesis nol
ditolak dan hipotesa satu diterima dengan tingkat signifikansi 5%.

Penelitian ketiga merupakan penelitian vang betjudul “Terpaan Pemberitaan
Muedia Massa Dan Tinghor Kepetcavaan masvarakatPada Kompetensi Jekowl
Sebagai  Pemimpin Terhadap Minat masyarakatMemilih  Jokowi  Sebugai
Capres™ yang diteliti oleh Titan Ammyn yang dilokukan pada tahun 2014,

Capres,
bahwa Tingkat Kepercaysan tsyarakatpadi tensi Jokowi Sebagai
Pemimpin bernilai pos ..'. terhy it masyarakat  Memilih
Jokowi sebagai Capres,

Selanjutnya, penelitian keempat berjudul “Tingkat Kepereavaan masvoarekat
Terhadap Berita Pada Media Yang Terlibat Dalam Polink” diteliti oleh Adek
Darmawan dan Hamdani M. Syam pada tahun 2017, penelitian ini menggunaken
teort Uses And Grotification, Latar belakang teori ini berfokus terhadap
pudiens Dimans  teori ini mencoba menjelaskan tentang  bagaimana  sudiens
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memilih medin yang mereka inginkan Dimana mereks merspakan oudiens yang
secara aktit’ memilih dan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda di dalam

mengkonsumsi media. Penelition ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptil” Peneliti mengpunakan metode asumsi klasilk, dengan
uji regresi sederhona dan dilakukan Analisis regresi sederhana yang digunakan
untuk mengetahui penganih variable bebas yaitu, media yang terlibat dalam
politik  (X) tm'lmthp kepermmn masyarakat(Y jsebagm  varigble  bebas.

¥ ¢ kepercayaan masyarakat, X : media

Canjar Pranowe di Surat Analisis
Kabar Dacrah dan Regresi Linear
Interaksi dengan Sederhana.
Kelompok Rujukan

Terhadap Tingkat

Kepercayaan




2016 | Pengaruh Pemberitaan Twan Joko Prasetyo | Penelitian ini
Media Massa Terhadap mengunakan
Kredibilius Pemimpin dun teor, teor
Simbolik Keagamoan. Efek Madia
Massa dan teori
Kepemimpinan.
2014 | Terpaan Pemberitaan Titan Armaya Penelitian ini
menggunakion

Deependensi

ki 'Seb.uga:lc.npm_.
Tingkat Kepercayaan Adl n
masyarakat Terhadap | dan Hamdani M.
Beria Pada Media Yang | Syam

Duri bebetapa penelitian yang felah diteliti sebelumnya yany: ;
i pemberitaan, media massa, media online
.14 _:'|l|-|..__

1.4.2 Pengaruh Pemberitum hijakan Omnibus Law Jokowi di
Tribunnews.com
Suharno dan Retnoningsih (2006) mengatakan bahwa Pengaruh adalah dava
vang sde dan timbul dari sesuatu (bendaorang) vang ikut membentuk watak,
perbuatan seseorang atau kepercayaun.
Kemudian, menurut Hugiono  dan  Poerwantana  (2000:47)  pengaruh
merupakan dorongan stau bujukan dan bersifat membentuk atou merspakan sunt

efek yang terjadi.

16



Dilihat dari  definisi dari Pengaruh, Penparuh Pemberitian  Tentang
Kebijakon Omnibus Law Jokewi di Tribunnewscom merupakan kegintan
mendapatkan bebagai informasi terknit hal tersebut don menghasilkan efek pada
pembaca.

1.4.3 Pengaruh Berita Di Media Massaa (Media Online)
Komunikas: Massa  merupaknn I'.unumiknsl yang  dilakukan  dengan
4% Tokan Pureklolon (2016:144) Media

. 5 jadi eitra baik ataupun
citra buruk. Menurut G. Sach dulam Soemiit maro Ardinnto (2007:171)
citre adalah pengetahuan™ ion-<da - aikcom-s ap terhadop kita yang
mempunyii kelompok-kelompok yang berbeda, Adapun proses pembentukin
citea, Citre membentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang
diterima sesorang. komunikasi tidak secara langsung menimbulkan perilaku
tertenty, tetapi cendening mempengaruhi cara kita mengorganisasikan citra kita
tentang lingkungan, begitu yang divngkap Elvinare dalam bubkunys Dasar-Dasar
Public Relations tahun 2002, dikutip dari Danasaputra tahun 1995
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1.4.5 Pengaruh Pemberitaan Tentang Kebijakan Omnimbus Law Jokowi Di
Tribunnews.Com
Teori yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh varibel penelition ini
adaluh Teori Efek Afektil Medis Massa. Menurut Wiryanto, (2000:39) Efek
diketahui melalui tanggapin khalayak (response andience) yang  digunakan
sebagai umpan balik (feed back). Jadi, umpan balik menpakan sarana uniuk
mengetahu efek.

Dilansir dari Jurmalpalopo.com, mendapat tga alasan Jokowi mengalami
Krisis Kepercayaan dari Musyarakat yaitu:

1. Gagal melindungt masyarakat Indonesia dart Covid-19

Per 3 November 2020, Indonesia tercatat memiliki 415402 kasus COVID-19,
tertinggi di Asia Tenggars dan peringkat ke-19 di dunia.

2. Gagal mendengarkan keprihatinan masyaraksn



Jokowi seakan menutup telings  atss  fustutan  masyarakat  untuk
menghentikan pengesahan RUU Cipta Kerja. Dan Sebaliknya Jokowi dan
mnggots parlemen  diam-diam  mengeluarkan  undang-undang  yang  dikritik
dun ditolak oleh Rakyat  Indonesia.  (Sumber:hitps:/jumnalpalopo.pikiran-
rakyut.com/nasional/ pr-439228 | 8/3-alosan-presiden-jokowi-mengalumi-krisis-
kepercayaan-dan-masyarakat?page—4 diokses pada tanggal 8 November 2020
Pukul 2318 WIT)

Castillo {2011) Kepercayaan my in, dasar dalam membangun suatu
huhmpnmtul vide, kelompok institusic. Dalam konteks kehidupan
berd ks, keperet yain masyark acdip publik men_'rndi a-nnga!

- -
i ‘ﬂfﬁbﬂ&hmseg:h aktifitas B

1.6  Definisi Konseptual
L6, Pemberitaan Tentang Kebijakan Omnoimbus Law  Jokowi Di
Tribunnews.Com

Pengaruh merupakan dorongan yang bersifit membentuk atau sesustu vang
menimbulkan efek pada pemberitasn pada publik mengenai kebijakan omnimbus



law Jokowi di Tribunnews.com. Hal tersebut dilandasi pada banyaknya khalayak
atau publik yang mengakses dan membaca berita mengenai kebijakan ommmbus
law Jokowi di Tribunnews com.

L.6.2 Citra Jokowi
Menurut Kotler (2005:226) brand image (citra) adalah kumpulan keyakinan
atau kepercavaan atas merek/brand tertentu. Citra Jokowi adalah pandangan atau
presepsi masyarakat terhadap Presidén Republik Indonesia tersebut, Citra
T : e 4 Presiden Jokowi,

pemebiritian ’ - b, Binvaknya akses brita
Tentang Manfaat n, Keyokinan terhadap manfaat informasi
kebijakan Pemberitaan yang dipublikasikan
omnibis law b. Keyukinan terhadap manfaat
Jokowi di memberikan pengetahuan dan
Trabunnews com pemahaman oleh beritn

Performance | a. Apakah isi berita omnibus low pada




Tribunnews.com sudah memuat
berita yang benar

b, Apakal berita omnibus law mudah
dipahami oleh pembach berita

Features

o, Penilaian pembaca berita terhadap
keistimewaan Photo di

Kepercayaun
masyarakaterhad
ap Jokowi
MEngena
pemberitaan

omnibus law

Masyarakat

a. Kepercayaan terhadap Jokowi dalam
keputusan di sahkannya cmnabus law
UL eipta kerja

b. Kepercayaan terhadap Jokowi dalam
mengatasi penolakan omnibus law UU
cipta kerja
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L8 Metodologi Penelitiun
1.8.1 Jenis Penclitian

Penelitian ini mengpunakan pendekatin Kuantitatif yang memiliiki tujusn
untuk melihat hubungan varisbel dan obyvek vang diteliti, sehinggs dalam
penclitisnnys ada variabel independen dan dependent. Jenis penclitian yung
digunakan adalah penelitian Survey yakni, peneliti menggunokan kuisioner
sebagai instrumen penelition.

2. Sampel

Penelitian  imi menggunakan  tekmik  sampling  non-probabilitas  (non-
probability sampling). Dr. Sudaryono (2017:181) Non-probability sampling
merupakan suatu prosedur penarikan sampel yang bersifat subyektif, dalam hal i
probabilitas pemilihan eleman-elemen populast tidak dapot ditentukan. Sampel
vang digunakan dalam penelitian ini adalah pembaca berita yang masuk dalam
kriteria pembaca berita di Tribunnews_com



3. Teknik Sampling

Dr. Sudaryono (2017:175) Teknik samplinng merupakan suntu proses pilian
sejumlah elemen dari populasi sehingga dengan mempelajon sampel, suam
pemahaman kerakteristik subjek sampel, memungkinkan uniuk menpggencralisas:
kurakteristik elemen populisi.

Menurut Arikunto (2010) Teknik sampling merupakan teknik pengambilan
sampel. Dr. Sudarvono (2017:181) Nuu—pmhuhlhty sampling merupakan suatu
prosedur penarikan sampel yang bersifst sibjeknf, dalam hal ini probabilitas

- . B Lo Teknik ini digurakan

L83 Teknik Pengumpuls
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kuesioner yang
telah diisi dengan beberapn pertanyvoan dan di bagikan secaras online kepada
responden.
Pengpunaan  kuesioner onling dalam penelitian ini juga karena jumlah
responden vang cukup banyak atau cukup besar, sehingga mempermudah dalam
penyvebaran kuesioner tersebut.



184 Teknik Analisa Data

Sugivono (2010) Teknik analisis doaia jalah proses penelition yang sangat
sukar dilakukan hal ini lantaran membutubkon kerja keras, fikiran yang kreatif,
don kemampunn pengetahuan yang tinggi. Dalam pandongannya dalam teknik
analisis dota tdak bisa dissmakan antera satu penelitian dengan peneliti yang
Ininnya, terutama mengena metode yang dipergunakan,

1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas

Sebelum melakukan teknik analisis
reliabilitas yaim unmk e

it digunakan dulu uji validitas dan

ko sietoude split half item tersebul dibag

item L&

¢. Analisis Represi Sederhann
Penelin akan menggunakan analisis regresi linier sederhana wntuk menguji
atau mengeishui ada tidaknyn  pengaruh dalam  kedua variabel penelitian,
Menurut Siregar dalam Novignsyah (2019 : 77), rumus tegresi linier sederhana
yuit:
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Y=g+ hX

Keterangan:

¥ : Variabel Dependen (Citra Jokowi terhadap Kepercayaun
Masyarukat Mengenai Kebijukan Omnibus Law)
: Koefisien untuk variable X
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